BAB V
SIMPULAN

5.1. Simpulan

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :

- Senyawa 3-benzoil-2-iminotiazolidin-4-on dapat disintesis dari
benzoiltiourea dengan asam kloroasetat dan natrium asetat.

- Penambahan natrium asetat dapat meningkatkan persentase hasil
senyawa 3-benzoil-2-iminotiazolidin-4-on yang dihasilkan.

- Reaksi siklisasi antara benzoiltiourea dan asam kloroasetat tanpa
penambahan natrium asetat masih menghasilkan senyawa

campuran.

5.2. Alur Penelitian Selanjutnya

Pada reaksi siklisasi antara benzoiltiourea dan asam kloroasetat
dengan penambahan natrium asetat, perlu dilakukan penelitian untuk
mencari kondisi penambahan natrium asetat yang optimal dimana
konsentrasi natrium asetat yang ditambahkan tidak boleh lebih dari 40
mmol.

Reaksi pembentukan cincin imidazolidin pada 3-benzoil-2-
tioksoimidazolidin-4-on antara benzoiltiourea dengan asam kloroasetat

sebaiknya dilakukan dengan pemanasan menggunakan suhu yang tinggi.
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